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This study aims todetermine the types, parts used, and how to process anti-
diarrheal medicinal plants in Lubuk Tanjung  Village, Lubuklinggau Barat I 
District and to find out the results of booklet developedmentin the community. 
Data collection techniques with observation, interviews, and documentation. 
Inventory data analysis techniques were analyzed descriptively and 
quantitatively. The results of the study found 17 species and 12 families of anti-
diarrheal medicinal plants in Lubuk Tanjung  Village. Parts of plants used as 
medicine were 2 types of roots or 11,11%, 8 types of leaves or 44,44%, 1 type 
of tuber  or 5,55%, 1 type or rhizome/tender 0r 5,55%, fruit 5 species or 27,8% 
per pistil, and all parts 1 type or 5,55%. The processing method carried out by 
the community is boiling as many as 12 types or 33,33%, grated 3 types or 
8,33%, squeezed 4 types or 11,11%, squeezed 1 type or 2,78%, soaked 2 
types or 5,56%, juiced 5 types 13,88%, pounded 2 types or 5,56%, rubbed 2 
types or 5,56%, baked/pasted 1 types or 2, 78%, and eaten directly as much as 
4 types or 11,11%. Booklet product validation was 87,5% linguists. 82% media 
experts and 81,3% material experts. The public readability test was 93,57%. 
The public readibility test of the booklet was stated to be valid and very good to 
use. 
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Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui jenis-jenis, bagian yang digunakan, 
dan cara pengolahan tumbuhan obat anti diare di Kelurahan Lubuk Tanjung 
Kecamatan Lubuklinggau Barat I serta untuk mengetahui hasil pengembangan 
booklet pada masyarakat. Teknik pengumpulan data dengan observasi, 
wawancara, dan dokumentasi. Teknik analisis data hasil inventarisasi dianalisis 
secara deskriptif, data hasil pengembangan dianalisis secara deskriptif dan 
kuantitatif. Hasil penelitian ditemukan 17 jenis dan 12 famili tumbuhan obat anti 
diare di Kelurahan Lubuk Tanjung. Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai 
obat berupa akar sebanyak 2 jenis atau 11,11%, daun sebanyak 8 jenis atau 
44,44%, umbi sebanyak 1 jenis atau 5,55%, rimpang/empuk sebanyak 1 jenis 
atau 5,55%, buah/putik sebanyak 5 jenis atau 27,8%, dan seluruh bagian 
sebanyak 1 jenis atau 5,55%. Cara pengolahan yang dilakukan oleh 
masyarakat adalah direbus sebanyak 12 jenis atau 33,33%, diparut sebanyak 3 
jenis atau 8,33%, diperas sebanyak 4 atau 11,11%, diremas sebanyak 1 jenis 
atau 2,78%, direndam sebanyak 2 jenis atau 5,56%, dijus sebanyak 5 jenis 
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13,88%, ditumbuk sebanyak 2 jenis atau 5,56%, dioles sebanyak 2 jenis atau 
5,56%, dipanggang/ditempel sebanyak 1 atau 2,78% dan dimakan langsung 
sebanyak 4 jenis atau 11,11%. Validasi produk booklet yakni ahli bahasa 
sebanyak 87.5%, ahli media sebanyak  82% dan ahli materi 81,3%. Uji coba 
keterbacaan masyarakat sebanyak 93,57%. Berdasarkan hal tersebut maka 
booklet pada masyarakat valid dan sangat baik untuk digunakan. 
 

Kata Kunci: Anti Diare, Booklet, Inventarisasi, Tumbuhan Obat 
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PENDAHULUAN 

Diare ialah suatu penyakit yang menggangu sistem pencernaan, bisanya disebabkan oleh 

bakteri (Yuana, dkk, 2016). Penyakit diare menjadikan bentuk tinja cair/setengah cair dan kandungan air 

lebih banyak dari biasanya (lebih dari 200 gram atau 200 ml/24 jam) dengan frekuensi lebih dari 3 kali 

dalam 24 jam. Penyakit diare sering dianggap sepele padahal diare berada diposisi ke lima dari daftar 

penyakit yang menyebabkan kematian. Menurut WHO bahwa penyakit diare membunuh 2 juta 

anak/tahun. Hasil survey di Indonesia  menunjukkan bahwa angka kesakitan diare untuk seluruh 

golongan umur berkisar antara 120-360 per 1000 penduduk dan untuk balita menderita 1 atau 2 kali 

episode diare/tahun atau 60% dari semua kematian diare (Sani, 2017). Pengobatan diare dengan obat-

obat kimia seperti Loperamid. Pengobatan tersebut dapat menimbulkan efek samping seperti mual, 

muntah, nyeri abdomen dan ruam pada kulit. Adanya efek samping yang ditimbulkan menyebabkan 

masyarakat lebih memilih tumbuhan obat sebagai sebagai alternatif pengobatan (Sani, 2017). Obat 

tradisional menggunakan tumbuhan anti diare masih sangat diminati oleh masyarakat, salah satu alasan 

obat tradisional masih banyak diminati yaitu efek samping yang kecil bila dibandingkan dengan obat 

modern serta obat tradisional lebih ekonomis dan mudah didapatkan (Mutmainah dan Wardianti, 2022). 

Pengobatan tradisional banyak digunakan pada masyarakat yang menengah ke bawah. Pengobatan 

yang diolah dan digunakan oleh masyarakat secara klinis dapat mengobati sebuah penyakit. 

Penggunaan obat dengan pengetahuan tradisional berasal dari nenek moyang, adat istiadat, 

kepercayaan, dan kebiasaan setempat (Lingga, dkk, 2016). Di Indonesia pengobatan tradisional masih 

dipercaya untuk menyembuhkan penyakit. 

Obat tradisional dapat diperoleh dari tumbuh-tumbuhan, bahan hewani, mineral, sari yang di 

campur dan di racik untuk dikonsumsi dengan kepercayaan terhadap obat yang digunakan secara turun-

temurun. Obat tradisional sering disebut dengan obat herbal dan bahan alami warisan turun-temurun. 

Indonesia memiliki kurang lebih 7000 dari 30.000 jenis tumbuhan yang dapat digunakan sebagai obat. 

Penggunaan obat tradisional dipengaruhi secara langsung khasiat yang dirasakan. Seperti salah satu 

keluarga yang menggunakan pengobatan tradisioanal maka di keluarga yang lain akan mengikuti 

pengobatan tradisioanal juga. Kecendrungan masyarakat yang kurang pada informasi dalam 

pengobatan medis lebih memilih menggunakan obat tradisional sebagai alternatif pengobatan. 

Berkurangnya informasi dari keluarga juga akan mempengaruhi pelestarian alternatif pengobatan 

tradisional (Adiyasa & Meiyanti, 2021). 

Tumbuhan obat merupakan tumbuhan yang memiliki khasiat obat yang digunakan dalam 

penyembuhan maupun pencegahan penyakit. Pengertian berkhasiat obat yaitu mengandung zat aktif 
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yang fungsinya untuk mengobati penyakit tertentu dan tidak mengandung zat tertentu namun 

mengandung efek resultan/sinergi dari berbagai zat yang dapat mengobati (Sari dan Andalia, 2019). 

Tumbuhan berkhasiat obat adalah tumbuhan dengan bagian tertentu pada akar, batang, daun, buah 

maupun hasil ekskresinya dipercaya dapat menyembuhkan atau mengurangi rasa sakit (Larasati, dkk, 

2019). Beberapa kandungan tumbuhan obat anti diare yang memiliki zat aktif yaitu flavonoid, tanin, 

saponin dan lain sebagainya (Lestari & Andriani, 2021). Inventariasi menurut kamus besar bahasa 

Indonesia yaitu pencatatan, perekaman, dan atau pengumpulan data (tentang bagaimana kegiatan, 

hasil yang dicapai, serta sesuatu yang ingin disajikan dapat berupa data dan lain sebagainya (Saputra, 

2021). 

Kelurahan Lubuk Tanjung termasuk di Kecamatan Lubuklinggau barat I. Berdasarkan hasil 

observasi awal pada tanggal 10 Desember sampai dengan 12 Desember 2022 terdapat beberapa 

jenis tumbuhan berkhasiat obat anti diare yaitu jambu biji (Psidium guajava), sawo (Manilkara zapota 

(Linn.) P. Royen.), jarak (Jatropha curcas L), dan sirih (Piper betle). Berdasarkan hasil dari wawancara 

di masyarakat dan di Kelurahan Lubuk Tanjung, bahwa yang paling sering digunakan oleh masyarakat 

yang mengetahui tentang tumbuhan obat anti diare ialah jambu biji dansirih sebagai obat tradisional 

turun temurun tetapi dengan cara pengolahan yang berbeda-beda. Hasil dari wawancara secara 

langsung  bahwa tumbuhan obat anti diare belum terdata dengan baik pada bagian tumbuhan yang 

digunakan serta cara pengolahannya berdasarkan analisis kebutuhan banyak jenis tumbuhan obat 

yang berbeda-beda sehingga perlu data yang ada gambar tumbuhan dan keterangan kemudian 

masyarakat dapat tepat menggunakan tumbuhan sebagai obat anti diare. Masyarakat yang belum tahu 

lebih mempergunakan pengobatan yang ada di apotek/obat berbahan kimia yang banyak memiliki efek 

samping daripada tumbuhan obat tradisional. Hal tersebut membuat masyarakat di Kelurahan Lubuk 

Tanjung terbiasa menggunakan obat diare yang ada di apotek atau obat yang mengandung bahan 

kimia karena kurangnya pengetahuan dan wawasan tentang tumbuhan obat anti diare. Oleh karena 

itu, perlu dilakukan inventarisasi tumbuhan obat anti diare kemudian dikembangkan untuk masyarakat 

melalui booklet yang berisikan gambar-gambar tumbuhan dan keterangannya sebagai informasi dan 

pengetahuan tentang tumbuhan obat anti diare serta menghindari dan mengurangi pengobatan yang 

ada di apotek di Kelurahan Lubuk Tanjung Kecamatan Lubuklinggau Barat I. 

Booklet merupakan buku yang berukuran kecil, memiliki isi yang ringkas, mudah dipahami 

serta memiliki gambar  sesuai dengan isi yang akan menarik minat pembacanya.Booklet berisikan 

informasi, pengetahuan dan wawasan yang bermanfaat  bagi pembaca (Nahria, 2019:2-3). Booklet 

ialah sebuah media komunikasi massa dengan bahasa yang ringkas dan mudah dipahami serta lebih 

efektif penggunaannya. Booklet sangat cocok dengan kelebihan yang dimilikinya dalam memperoleh 

informasi tentang inventarisasi tumbuhan obat anti diare. Oleh karena itu, peneliti berinisiatif membuat 

booklet yang akan dibaca, dipahami serta dijadikan alternatif pengetahuan dalam pengobatan 

tradisional pada masyarakat khususnya di Kelurahan Lubuk Tanjung. 

METODE PENELITIAN 

Metode dalam penelitian ini adalah kualitatif dengan pendekatan deskriptif yang bersifat survei, 

purposive sampling dan snowball sampling. Penelitian deskriptif untuk mengambil data jenis tumbuhan 

secara jelajah total (Sarip, dkk, 2022:45). Penelitian deskriptif kualitatif ialah penelitian yang memeriksa 

keadaan suatu variabel dengan apa adanya dan tidak bertujuan untuk menguji hipotesis tertentu (Fitria, 

2012:93). Survei adalah pendekatan untuk memperoleh data dengan cakupan yang luas dan banyak 
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(Saleh & Malinta, 2020:58). Purposive sampling adalah metode yang digunakan dalam pengambilan 

sampel dari sumber data yang menjadi pertimbangan tertentu dalam menentukan informan. Snowball 

sampling adalah metode yang digunakan dalam pengambilan sampel berdasarkan rekomendasi 

bergulir dari satu informan ke informan lainnya (Qamariah, dkk, (2018:2). Metode deskriptif kualitatif 

digunakan untuk mendeskripsikan hasil penelitian yang telah dilakukan sesuai dengan apa yang 

didapatkan pada penelitian. Metode survei digunakan untuk memperoleh hasil penelitian dari cakupan 

yang luas dan banyak. Metode purposive sampling dan snowball sampling digunakan untuk mengambil 

sampel dari sumber data yang ditentukan sesuai kebutuhan peneliti dan informasi yang sudah cukup 

diperoleh dari penelitian. Prosedur analisis data tentang inventarisasi tumbuhan obat antidiare yaitu 

dengan instrumen lembar observasi dan wawancara awal yang akan menghasilkan berapa jumlah jenis 

tumbuhan anti diare yang ditemukan dan digunakan sebagai obat tradisional di Kelurahan Lubuk 

Tanjung Kecamatan Lubuklinggau Barat I. Data observasi dan wawancara awal di analisis deskriptif 

untuk mengetahui jenis, bagian, dan cara pengolahannya. 

Metode yang digunakan dalam penelitian pengembangan adalah data kualitatif dan data 

kuantitatif. Data kualitatif diperoleh dari saran dan kritik oleh validator dan masyarakat. Data kuantitatif 

diperoleh dari data angket (Sarip, dkk, 2022:46).  Prosedur analisis data yang dilakukan dalam 

penelitian ini menggunakan instrumen lembar validasiangket yang dibuat oleh peneliti, angket tersebut 

akan menjadi lembar validasi hasil pengembanganbooklet. Hasil data diperoleh dari ahli materi, ahli 

media, dan ahli bahasa dengan masing-masing pertanyaan yang berbeda-beda.Hasil dari angket untuk 

mengetahui kelayakandari booklettentang inventarisasi tumbuhan obat anti diare yang akan diberikan 

kepada masyarakat sebagai pengguna booklet. Angket juga diberikan kepada masyarakat untuk 

keterbacaan pada booklet. Terdapat skor untuk angket pada uji validasi yang akan dihasilkan dengan 

setiap pertanyaan terdapat 5 skor pilihan jawaban yakni sangat baik (5), baik (4), cukup baik (3) 

kurangbaik (2), dan tidak baik (1).  

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh peneliti di RT 1 sampai dengan RT 6 di 

Kelurahan Lubuk Tanjung Kecamatan Lubuklinggau Barat I. Ditemukan tumbuhan obat anti diare 

sebanyak 17 jenis dan 12 famili dengan bagian dan cara pengolahan berbeda-beda. Tumbuhan obat 

anti diare dapat dilihat dengan uraian pada tabel 1. 

Tabel 1. Hasil Penelitian Inventarisasi Tumbuhan Obat Anti Diare Di Kelurahan Lubuk Tanjung Kecamatan 

Lubuklinggau Barat I 

No 
Nama Daerah/ 

Spesies/ 
Nama Famili 

Organ yang 
Digunakan 

Cara Pengolahan 
Lokasi Ditemukan (RT) 

1 2 3 4 5 6 

1 Alang-Alang/ 
Imperata cylindrical (Linn.) 
Raeusch./ 
Poaceae 

Akar Direbus √ √ √ √ √ √ 

2 Jambu Biji/ 
Psidium guajava L/ 
Myrtaceae 

Daun & 
Buah 

Daun: Direbus, 
Direndam, 
Diremas, Diperas,  
Ditumbuk, Dijus. 
 
Buah: Dijus & 
Dimakan 
Langsung 

√ √ √ √ √ √ 
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3 Jarak/ 
Jatropha curcas L/ 
Euphorbiaceae 

Daun Direbus, dan 
Dipanggang/Dite
mpel 

- √ √ √ √ √ 

4 Jerengo Bangle/ 
Zingiber montanum/ 
Zingiberaceae  

Akar Direbus √ √ √ √ - √ 

5 Jeruk Nipis/ 
Citrus aurantifolio (Cristm.) 
Swingle./ 
Rutaceae 

Buah Diperas dan 
Dioles 

√ √ √ √ √ √ 

6 Kumis Kucing/ 
Orthosiphon aristatus (Blume.) 
Miq. / 
Lamiaceae 

Seluruh 
Bagian 

Direbus - √ √ √ - √ 

7 Kunyit/ 
Curcuma longa L./ 
Zingiberaceae 

Empuh/ 
Induk, 
Rimpang/ 
Buah 

Diparut, Dijus, 
dan 
Ditumbuk/dioles 

√ √ √ √ √ √ 

8 Meniran/ 
Phyllanthus niruri L/ 
Euphorbiaceae 

Daun Direbus √ √ √ √ √ √ 

9 Pinang/ 
Areca catechu Linn/ 
Arecaceae 

Buah Diparut,Diperas,Di
jus/dimakan 
langsung 

√ √ √ √ √ √ 

10 Raja Abang (Umbi Ganyong 
Merah)/ 
Canna edulis Ker/ 
Cannanneae 

Umbi Direbus - - √ - - √ 

11 Salak/  
Salacca zalacca/ Palmae 

Buah Dimakan 
Langsung 

√ √ √ - - √ 

12 Salam/ 
Syzygium polyanthum (Wight.) 
Walpers./ Myrtaceae  

Daun Direbus √ √ √ √ √ √ 

13 Sawo/ 
Manilkara zapota (Linn)/ 
Sapotaceae 

Buah/Putik Diparut, 
Diperas, Dijus, 
Direndam, dan 
Dimakan 
Langsung 

√ √ √ √ √ √ 

14 Sembung/ 
Blumea balsamifera (L). DC./ 
Astereceae 

Daun Direbus √ - √ - - √ 

15 Serai/ 
Cymbopogon citratus (DC). 
Stapf./ 
Poaceae 

Daun Direbus √ √ √ √ √ √ 

16 Sirih Hijau/ 
Piper betle/ 
Piperaceae 

Daun Direbus √ √ √ √ √ √ 

17 Ubi Singkong/ 
Manihot esculenta/ 
Euphorbiaceae 

Daun Direbus √ √ √ √ √ √ 

Keterangan : 
√ = Ditemukan 
- = Tidak ditemukan 
 

Adapun persentase cara pengolahan sebagai tumbuhan obat anti diare dapat dilihat pada tabel 

1 berikut ini: 
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Tabel 2. Persentase Bagian yang Digunakan pada Tumbuhan Obat Anti  
Diare 

No. Bagian yang Digunanakan Jumlah Persentase 

1. Akar 2 11,11% 
2. Daun 8 44,44% 
3. Umbi 1 5,55% 
4. Rimpang  1 5,55% 
5. Buah 5 27,8% 
6. Seluruh Bagian 1 5,55% 

Jumlah  18 100% 

Adapun persentase cara pengolahan sebagai tumbuhan obat anti diare dapat dilihat pada tabel 

3 berikut ini: 

Tabel 3. Persentase Cara Pengolahan Tumbuhan Obat Anti Diare 

No. Cara Pengolahan Jumlah Persentase 

1. Direbus 12 33,33% 
2. Diparut 3 8,33% 
3. Diperas 4 11,11% 
4. Diremas 1 2,78% 
5. Direndam 2 5,56% 
6. Dijus 5 13,88% 
7. Ditumbuk 2 5,56% 
8. Dioles 2 5,56% 
9. Dipanggang/Ditempel 1 2,78% 
10. Dimakan Langsung 4 11,11% 

Jumlah 36 100% 

Validasi dilakukan oleh validator bahasa yaitu bapak Dr. Agung Nugroho, M. Pd. Persentase 

yang dihasilkan dari uji coba sebesar 87,5% yang menunjukan bahwa booklet sangat valid dan dapat 

digunakan tanpa revisi. Berikut merupakan kritik dan saran yang diberikan: (1) Periksa kata pengantar, 

ejaan dan imbuhan. (2) Produk dapat digunakan. Hasil dari penilaian ahli bahasa dapat dilihat pada 

tabel 4 berikut: 
Tabel 4 Hasil Penilaian Ahli Bahasa Terhadap Booklet 

No. Kriteria Penilaian Skor Maksimal Skor yang diperoleh 

1. Kesesuain bahasa dengan tingkat berpikir masyarakat. 5 5 

2. 
Kesesuaian bahasa dengan tingkat emosi dan sosial 
masyarakat. 

5 5 

3. Penggunaan bahasa mendorong masyarkat membaca. 5 5 
4. Kesesuaian kata/kalimat dengan EYD. 5 4 
5. Penggunaan tata bahasa. 5 4 
6. Kebakuan kata. 5 4 
7. Kelugasan kata. 5 4 
8. Penggunaan bahasa komunikatif. 5 4 
9. Penggunaan bahasa yang interaktif. 5 4 
10. Ketepatan struktur kalimat. 5 4 
11. Keefektifan kalimat. 5 4 
12. Konsistensi istilah/kata. 5 5 
13. Penulisan nama ilmiah/istilah asing 5 5 
14. Kemudahan memahami bahasa. 5 4 
15. Kesesuaian contoh/ilustrasi dengan materi. 5 5 
16. Kejelasan kalimat pada materi. 5 4 

Jumlah 80 70 

Persentase Penilaian 87,5% 

Kualifikasi 
Sangat Valid 

(Sangat baik untuk digunakan) 

Keputusan Uji Dapat digunakan tanpa revisi 
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Validasi dilakukan oleh validator media yaitu bapak Dr. Dodik Muliyono, M. Pd. Persentase yang 

dihasilkan dari uji coba sebesar 81,3% yang menunjukan bahwa booklet valid dan dapat digunakan 

dengan revisi. Berikut merupakan kritik dan saran yang diberikan: (1) Perhatikan keharmonisan tata 

letak. (2) Pertimbangkan pemilihan warna latar dan teks. (3) Pertimbangkan pemilihan jenis huruf dan 

ukurannya. (5) Konsistensi judul, sub judul, dan isi Hasil dari penilaian ahli media dapat dilihat pada 

tabel 5. 

Tabel 5. Hasil Penilaian Ahli Media Terhadap Booklet 

No. Kriteria Penilaian Skor Maksimal Skor yang diperoleh 

1. Layout, tata letak teks. 5 4 
2. Tampilan ukuran dan kefokusan gambar. 5 4 
3. Proporsi dan komposisi warna. 5 4 
4. Penyajian gambar, foto, dan grafis menarik. 5 4 
5. Ketertarikan sajian desain dengan ulasan materi. 5 5 
6. Kualitas kertas dan ukuran kertas simpel dan menarik. 5 4 
7. Jenis dan ukuran huruf yang digunakan. 5 4 
8. Efesiensi peletakan teks dan lembar halaman. 5 4 
9. Konsistensi tampilan desain. 5 4 

10. Hasil cetakan dan penjilidan. 5 4 

Jumlah 50 41 

Persentase Penilaian 82% 

Kualifikasi Valid 
(Boleh digunakan dengan revisi kecil) 

Keputusan Uji Dapat digunakan dengan revisi 

Validasi dilakukan oleh validator materi yaitu ibu Fitria Lestari, M. Pd. persentase yang 

dihasilkan dari uji coba sebesar 81,3% yang menunjukan bahwa booklet valid dan dapat digunakan 

dengan revisi. Berikut merupakan kritik dan saran yang diberikan: (1) Periksa nama latin. (2) 

Pendahuluan disingkat. Hasil dari penilaian ahli materi dapat dilihat pada tabel 6.  
Tabel 6. Hasil Penilaian Ahli Materi Terhadap Booklet 

No. Kriteria Penilaian Skor Maksimal Skor yang diperoleh 

1. Materi yang disajikan sesuai dengan obyek yang diteliti. 5 5 
2. Penyajian dan keruntunan isi materi sistematik. 5 4 
3. Keakuratan data dan fakta yang disajikan dalam booklet. 5 4 
4. Kesesuaian ilustrasi dengan materi yang disajikan. 5 4 
5. Penyajian konsep. 5 4 

6. 
Keakuratan dan kesesuaian pada acuan pustaka yang 
digunakan. 

5 4 

7. Kesesuaian materi dengan perkembangan IPTEK. 5 4 
8. Kemutakhiran ilustrasi gambar/foto. 5 4 
9. Memberikan motivasi untuk mencari informasi lebih jauh 5 4 

10. 
Bahasa yang digunakan sesuai dengan perkembangan emosi 
dan sosial masyarakat. 

5 4 

11. 
Materi yang disajikan mampu mendorong masyarakat untuk 
berfikir kritis. 

5 4 

12. Kata/kalimat yang digunakan sesuai EYD. 5 4 
13. Penulisan nama ilmiah/asing sudah tepat. 5 4 
14. Bahasa yang digunakan menarik dan mudah dipahami. 5 4 

15. 
Ilustrasi yang digunakan untuk menjelaskan materi relevan 
dengan wacana yang ditulis. 

5 4 

Jumlah 75 61 

Persentase Penilaian 81,3% 

Kualifikasi Valid 
(Boleh digunakan dengan revisi kecil) 

Keputusan Uji Dapat digunakan dengan revisi 
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Uji coba dilakukan pada masyarakat sebanyak 10 orang yang terdiri dari RT 1 sampai dengan 

RT 6. Uji coba ini bertujuan untuk mengetahui booklet tentang jenis-jenis tumbuhan obat anti diare d 

Kelurahan Lubuk Tanjung sehingga dapat digunakan sebagai bahan bacaan dan informasi yang 

memberikan pengetahuan dan wawasan serta motivasi melestarikan tumbuhan obat secara turun 

temurun. Hasil dari penilaian dari uji coba pada masyarakat dapat dilihat pada tabel 7.  
Tabel 7. Hasil Penilaian Uji Coba Keterbacaan Booklet Inventarisasi Tumbuhan Obat Anti Diare pada 

Masyarakat Lubuk Tanjung Kecamatan Lubuklinggau Barat I 

No. Responden 
Jumlah 

Item 
Skor yang 
diperoleh 

Skor Total 
Maksimal yang 

diperoleh 

1. Subjek 1 (Masyarakat LBTJ) 14 68 70 
2. Subjek 2 (Masyarakat LBTJ) 14 52 70 
3. Subjek 3 (Masyarakat LBTJ) 14 65 70 
4. Subjek 4 (Masyarakat LBTJ) 14 68 70 
5. Subjek 5 (Masyarakat LBTJ) 14 70 70 
6. Subjek 6 (Masyarakat LBTJ) 14 65 70 
7. Subjek 7 (Masyarakat LBTJ) 14 65 70 
8. Subjek 8 (Masyarakat LBTJ) 14 70 70 
9. Subjek 9 (Masyarakat LBTJ) 14 69 70 

10. Subjek 10 (Masyarakat LBTJ) 14 63 70 

Jumlah 140 655 700 

Persentase Penilaian 93,57% 

Kualifikasi Sangat Baik Digunakan 

Keputusan Uji Dapat Digunakan Tanpa Revisi 

 
Saran dan kritik dari masyarakat secara lisan yaitu bookletnya sangat menarik dan juga sangat 

memberikan pengetahuan tentang tumbuhan obat khususnya tumbuhan obat anti diare yang banyak 

berjumlah 17 jenis. Kemudian ada bahasa asing  atau nama ilmiah tumbuhan yang kurang dimengerti.  

Berdasarkan hasil observasi dan wawancara pada masyarakat Kelurahan Lubuk Tanjung, jenis-jenis 

tumbuhan obat anti diare yang paling banyak ditemukan adalah di lokasi RT 3 dan RT 6 yang berjumlah 

17 jenis yaitu alang-alang (Imperata cylndrica (Linn.)), jambu biji (Psidium guajava L), jarak pagar 

(Jatropus curcas L), jerengau bangle (Zingiber montanum), jeruk nipis (Citrus aurantifolia), kumis kucing 

(Orthosiphon aristatus), kunyit (Curcuma longa Linn.), meniran (Phyllanthus niruri L.), pinang (Areca 

catechu Linn.), raja abang/umbi ganyong merah (Canna edulis Ker.), salak (Salacca zalacca), salam 

(Syzygium polyanthum), sawo (Manilkara zapota Linn.), sembung (Blumea balsamifera), serai dapur 

(Cymbopogon citratus), sirih hijau (Piper betle Linn.), ubi singkong (Manihot esculenta). dan 12 famili 

Arecaceae, Astereceae, Cannanneae, Euphorbiaceae, Lamiaceae, Myrtaceae, Palmae, Piperaceae, 

Poaceae, Rutaceae, Sapotaceae, dan Zingiberaceae. Di lokasi RT 3 dan RT 6 ini masih banyak lahan 

perkebunan, lahan yang belum ditempati penduduk atau tanah kosong disamping rumah-rumah 

masyarakat yang banyak ditumbuhi tumbuhan liar, tumbuhan obat dan lainnya. Di RT 3 juga terdapat 

sungai kelingi dan sawah yang sangat luas dan di RT 6 terdapat sawah sedikit. Sehingga tumbuhan 

obat yang tumbuh di lahan-lahan dapat dilestarikan di halaman rumah masyarakat untuk 

menindaklanjuti pengobatan tradisional secara cepat dan tepat serta sebagai obat tradisional turun 

temurun dalam keluarga. Menurut Due, dkk (2014) jenis-jenis tumbuhan obat yang dikenal dan 

dimanfaatkan terdapat perbedaan jumlah jenis pada masing-masing daerah. Pada satu daerah 

tumbuhan obat dapat dimanfaatkan akan tetapi didaerah lain tidak dimanfaatkan. Selain itu, 
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pengetahuan yang diketahui masyarakat mengenai tumbuhan obat adalah dari warisan secara turun 

temurun. 

Penelitian di RT 2 terdapat 15 jenis dan 10 famili tumbuhan obat anti diare yang ditemukan di 

Kelurahan Lubuk Tanjung Kecamatan Lubuklinggau Barat I yaitu alang-alang (Imperata cylndrica 

(Linn.)), jambu biji (Psidium guajava L), jarak pagar (Jatropus curcas L), jerengau bangle (Zingiber 

montanum), jeruk nipis (Citrus aurantifolia), kumis kucing (Orthosiphon aristatus), kunyit (Curcuma 

longa Linn.), meniran (Phyllanthus niruri L.), pinang (Areca catechu Linn.), salak (Salacca zalacca), 

salam (Syzygium polyanthum), sawo (Manilkara zapota Linn.), serai dapur (Cymbopogon citratus), sirih 

hijau (Piper betle Linn.), ubi singkong (Manihot esculenta). 10 famili: Arecaceae, Euphorbiaceae, 

Lamiaceae, Myrtaceae, Palmae, Piperaceae, Poaceae, Rutaceae, Sapotaceae, dan Zingiberaceae. Di 

lokasi RT 2 daerah yang dipadati penduduk karena daerahnya terletak dipinggir jalan raya, disamping 

beberapa rumah terdapat sisa lahan kecil. Tumbuhan liar, tumbuhan obat dan lainnya termasuk mudah 

ditemukan pada lahan perkebunan dibelakang rumah serta terdapat kolam sedikit panjang dan halaman 

rumah banyak ditanami pepohonan dan ditanami rumput hias sehingga jumlah tumbuhan obat sedikit 

demi sedikit dapat berkurang. 

Pada temuan penelitian di RT 1 dan RT 4 masing-masing sama sebanyak 14 jenis, RT 1 (10 

famili) dan RT 4 (9 famili) tumbuhan obat anti diare di Kelurahan Lubuk Tanjung Kecamatan 

Lubuklinggau Barat I. RT 1 terdapat alang-alang (Imperata cylndrica (Linn.)), jambu biji (Psidium 

guajava L), jerengau bangle (Zingiber montanum), jeruk nipis (Citrus aurantifolia), kunyit (Curcuma 

longa Linn.), meniran (Phyllanthus niruri L.), pinang (Areca catechu Linn.), salak (Salacca zalacca), 

salam (Syzygium polyanthum), sawo (Manilkara zapota Linn.), sembung (Blumea balsamifera), serai 

dapur (Cymbopogon citratus), sirih hijau (Piper betle Linn.), ubi singkong (Manihot esculenta). RT 4 

terdapat alang-alang (Imperata cylndrica (Linn.)), jambu biji (Psidium guajava L), jarak pagar (Jatropus 

curcas L), jerengau bangle (Zingiber montanum), jeruk nipis (Citrus aurantifolia), kumis kucing 

(Orthosiphon aristatus), kunyit (Curcuma longa Linn.), meniran (Phyllanthus niruri L.), pinang (Areca 

catechu Linn.), salam (Syzygium polyanthum), sawo (Manilkara zapota Linn.), serai dapur 

(Cymbopogon citratus), sirih hijau (Piper betle Linn.), ubi singkong (Manihot esculenta). RT 1 terdapat 

famili Arecaceae, Astereceae, Euphorbiaceae, Myrtaceae, Palmae, Piperaceae, Poaceae, Rutaceae, 

Sapotaceae, dan Zingiberaceae. RT 4 terdapat famili Arecaceae, Euphorbiaceae, Lamiaceae, 

Myrtaceae, Piperaceae, Poaceae, Rutaceae, Sapotaceae, dan Zingiberaceae. Di lokasi RT 1 daerah 

yang dipadati penduduk karena daerahnya terletak dipingir jalan berseberangan dengan RT 2 

kemudian ada yang masuk ke gang sedikit yang berseberangan dengan RT 3. Tumbuhan liar, 

tumbuhan obat dan lainnya dapat ditemukan pada perkebunan dibelakang rumah cukup luas maupun 

disamping rumah yang dilestarikan dengan pot maupun langsung ditanah. Di lokasi RT 4 terletak 

dipinggir jalan raya yang sangat dipadati penduduk dan sisa halaman kecil kebanyakan kosong dan 

terdapat tumbuhan liar sedikit akan tetapi masyarakat melestarikan beberapa tumbuhan obat di 

halaman rumahnya. Sehingga di RT 1 dan RT 4 untuk tumbuhan obat cukup mudah ditemukan. 

Pada hasil observasi dan wawancara pada masyarakat Kelurahan Lubuk Tanjung, menunjukkan 

bahwa jenis-jenis tumbuhan obat anti diare yang paling sedikit ditemukan adalah di lokasi RT 5 yang 

berjumlah 12 jenis yaitu alang-alang (Imperata cylndrica (Linn.)), jambu biji (Psidium guajava L), jarak 

pagar (Jatropus curcas L), jeruk nipis (Citrus aurantifolia), kunyit (Curcuma longa Linn.), meniran 

(Phyllanthus niruri L.), pinang (Areca catechu Linn.), salam (Syzygium polyanthum), sawo (Manilkara 
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zapota Linn.), serai dapur (Cymbopogon citratus), sirih hijau (Piper betle Linn.), ubi singkong (Manihot 

esculenta). dan 8 famili yaitu Arecaceae, Euphorbiaceae, Myrtaceae, Piperaceae, Poaceae, Rutaceae, 

Sapotaceae, dan Zingiberaceae. Di lokasi RT 5 daerah yang cukup dipadati penduduk karena 

daerahnya sudah seperti perumahan. Tumbuhan liar, tumbuhan obat dan lainnya sedikit sulit ditemukan 

pada sisa lahan kecil dan tumbuhan di halaman rumah masyarakat hanya sedikit dilestarikan seperti di 

pot. Halaman rumah masyarakat di lokasi RT 5 ini banyak yang telah dibuat lantai dari semen sehingga 

dapat mengurangi jenis tumbuhan salah satunya tumbuhan obat yang diperlukan sebagai obat 

tradisional turun-temurun dalam keluarga. Menurut Nuraini, dkk (2021) kelestarian potensi berbagai 

jenis tumbuhan obat oleh masyarakat harus berlangsung dengan tetap. Pengobatan yang murah dan 

pengaruh efek samping yang rendah terdapat kesesuaian pada sarana dan prasarana kesehatan, 

dengan adanya obat kimia dikhawatirkan menjadi faktor berkurangnya hingga sampai hilangnya 

penggunaan obat tradisional serta populasi dan keberadaan tumbuhan obat yang semakin habis 

terancam karena tidak dilestarikan lagi. 

Dari hasil temuan penelitian pada titik temu per RT setiap jenis tumbuhan obat anti diare paling 

banyak dari RT 1 sampai dengan RT 6 sebanyak 5 jenis yaitu: 

1. Alang-alang (Imperata cylndrica (Linn.), pada lahan yang kosong tidak ditempatkan sebagai 

perkebunan kecil sehingga banyak ditumbuhi alang-alang. Menurut Subositi dan Widodo (2018) 

tumbuhan alang-alang sebagai tumbuhan yang digunakan dalam ramuan dan dimanfaatkan untuk 

pengobatan tradisional di Asia salah satunya masalah penyakit diare.  

2. Jambu biji (Psidium guajava L), pada semua tempat rata-rata terdapat tumbuhan jambu biji dengan 

subur dan tumbuh sendiri. Menurut Masyrofah, dkk (2021) daun jambu biji memiliki aktivasi anti 

diare yang telah dibenarkan dalam uji analisis ekstrak daun jambu biji dan daun jambu biji mudah 

didapat karena banyak terdapat di Indonesia. 

3. Kunyit (Curcuma longa Linn.), hampir di setiap rumah masyarakat banyak dipenuhi dengan kunyit 

ada yang tumbuh secara alami dan juga banyak dibudidayakan. Menurut Suminar, dkk (2017) 

kunyit adalah tumbuhan yang sudah banyak dibudidayakan di Indonesia sebagai rempah-rempah 

dan obat tradisional berbagai penyakit. 

4. Meniran (Phyllanthus niruri L.), tumbuhan liar tersebut dapat tumbuh banyak didekat rumput-

rumput pinggir jalan maupun dihalaman rumah. Menurut Hariyani (2015) meniran banyak 

ditemukan di negara tropis seperti di Indonesia, meniran dapat dimanfaatkan sebagai pengobatan 

dan pencegahan pada penyakit salah satunya antibakteri terhadap E. Coli. 

5. Serai dapur (Cymbopogon citratus), banyak ditemui di setiap sisi rumah masyarakat dan 

perkebunan yang dibudidayakan masyarakat setempat. Menurut Raunsay (2021) tumbuhan serai 

sudah dari dulu dibudidayakan oleh masyarakat dan masyarakat juga dapat menjualnya di pasaran 

yang ekonomis sebagai rempah-rempah untuk memasak. 

6. Ubi singkong (Manihot esculenta), tumbuhan ini dapat tumbuh sendiri dengan diletakkan batang di 

atas tanah dan tumbuhan ini juga dibudidayakan pada lahan perkebunan sebagai ladang 

penghasilan dan kebutuhan pangan yang alami dan sehat bagi masyarakat selain umbi yang 

dimakan juga daun singkong yang dijadikan sayur serta obat untuk penyakit diare. Menurut Utami 

(2018) singkong merupakan sumber daya lokal yang mudah dibudidayakan dan ekonomis untuk 

kebutuhan dan ketahanan pangan pada masyarakat. 
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Di lokasi RT 1 yang paling banyak ditemukan adalah serai dapur (Cymbopogon citratus). RT 2 

yang paling banyak ditemukan adalah ubi singkong (Manihot esculenta). RT 3 yang paling banyak 

ditemukan adalah jambu biji (Psidium guajava L). RT 4 yang paling banyak ditemukan adalah serai 

dapur (Cymbopogon citratus). RT 5 yang paling banyak ditemukan adalah ubi singkong (Manihot 

esculenta). RT 6 yang paling banyak ditemukan adalah kunyit (Curcuma longa Linn.). Tumbuhan obat 

anti diare yang paling sedikit dari RT 1 sampai dengan RT 6 sebanyak 3 jenis yaitu: 

1. Kumis kucing (Orthosiphon aristatus), masyarakat di lubuk tanjung kebanyakan belum tahu khasiat 

dari kumis kucing sebagai tumbuhan obat, masyarakat yang tahu pada umumnya kumis kucing 

adalah sebagai tanaman hias dan sangat sedikit berada di rumah masyarakat. Menurut Febjislami, 

dkk (2018) kumis kucing banyak terdapat di Indonesia pada Pulau Jawa, termasuk daerah yang 

produksi kumis kucing bagian Sumatera hanya di daerah Sumatera Barat dan Sumatera Timur. 

Digunakan sebagai pengobatan yang dijadikan jamu oleh dokter praktik di Jawa dan Bali maupun 

teh di Jepang dengan sebutan “Java Tea”. 

2. Raja abang/umbi ganyong (Canna edulis Ker.) tumbuhan ini hanya sedikit ditemukan dan 

didapatkan pada satu rumah ahli tradisional dan di salah satu kebun masyarakat, beberapa 

masyarakat kenal dengan umbi ganyong akan tetapi masyarakat kurang untuk 

membudidayakannya. Menurut Nurjanah (2018) umbi ganyong banyak dibudidayakan secara 

teratur pada daerah Jawa Tengah dan Jawa Timur pada daerah lainnya seperti sumatera belum 

teratur dibudidayakan, tumbuhan umbi ganyong dianggap sebagai tumbuhan liar yang berada di 

perkarangan  dan tepi hutan. 

3. Salak (Salacca zalacca) juga sedikit ditemukan hanya berada di sekitar perkebunan masyarakat 

dan didekat sungai kelingi. Menurut Darmawati (2019) salak merupakan tanaman asli dari 

Indonesia yang memiliki peluang pasar cukup luas di dalam negeri maupun ekspor tetapi hanya 

daerah tertentu yang banyak membudidayakan salak seperti di Makassar terdapat 3 varietas buah 

salak karena daerahnya banyak di sektor pertanian yang mengangkat perekonomian masyarakat. 

Bagian yang digunakan pada tumbuhan obat anti diare yaitu: (1) Akar (alang-alang (Imperata 

cylndrica (Linn.) dan jerengau bangle (Zingiber montanum)). (2)Daun (jambu biji (Psidium guajava L), 

jarak pagar (Jatropus curcas L), meniran (Phyllanthus niruri L.), salam (Syzygium polyanthum), 

sembung (Blumea balsamifera), serai dapur (Cymbopogon citratus), sirih hijau (Piper betle Linn.), dan 

ubi singkong (Manihot esculenta)). (3) Umbi (raja abang/umbi ganyong merah (Canna edulis Ker.). (4) 

Rimpang/empuk (kunyit (Curcuma longa Linn.)). (5) Buah/putik (jambu biji (Psidium guajava L), jeruk 

nipis (Citrus aurantifolia), pinang (Areca catechu Linn.), salak (Salacca zalacca), dan sawo (Manilkara 

zapota Linn.)). (6) Seluruh bagian (kumis kucing (Orthosiphon aristatus)). 

Hasil dari penelitian mendapati jumlah dan persentase setiap bagian yang digunakan pada 

tumbuhan obat anti diare yang lebih banyak adalah daun sebanyak 42,10% berjumlah 8. Berdasarkan 

hasil wawancara dilihat pada cara pengolahannya yaitu mudah diolah dan mudah didapatkan diantara 

seluruh bagian pada tumbuhan. Menurut Pelokang, dkk (2018) bahwa daun juga mengandung banyak 

kadar air yang berjumlah (70%-80%), daun memiliki tekstur yang lunak dan memiliki unsur zat organik 

yang dapat menyembuhkan penyakit karena adanya tempat akumulasi fotosintat. Sedangkan bagian 

yang digunakan pada tumbuhan obat anti diare yang lebih sedikit pada bagian umbi, rimpang dan 

seluruh bagian masing-masing sebanyak 5,55% berjumlah 1. Berdasarkan hasil wawancara dilihat pada 

cara pengolahannya bagian rimpang cukup rumit dilakukan untuk pengobatan dengan waktu yang 
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sedikit lama. Rimpang banyak ditemukan hampir setiap lahan atau halaman rumah masyarakat terdapat 

rimpang. Pada seluruh bagian tumbuhan yang digunakan dalam pengobatan tradisional menurut hasil 

wawancara, jarang dikenal dengan satu manfaat karena pada umumnya setiap bagian tumbuhan 

memiliki manfaat pengobatan yang berbeda sesuai dengan kandungan yang ada pada setiap tumbuhan 

tersebut. Cara pengolahan yang dilakukan oleh masyarakat yaitu dengan cara yaitu: 

1. Direbus (alang-alang (Imperata cylndrica (Linn.), jambu biji (Psidium guajava L), jarak pagar 

(Jatropus curcas L), jerengau bangle (Zingiber montanum), kumis kucing (Orthosiphon aristatus), 

meniran (Phyllanthus niruri L.), raja abang/umbi ganyong merah (Canna edulis Ker.), salam 

(Syzygium polyanthum), sembung (Blumea balsamifera), serai dapur (Cymbopogon citratus), sirih 

hijau (Piper betle Linn.), ubi singkong (Manihot esculenta)). 

2. Diparut (sawo (Manilkara zapota), kunyit (Curcuma longa Linn.), dan pinang (Areca catechu Linn.)) 

3. Diperas (jambu biji (Psidium guajava L), jeruk nipis (Citrus aurantifolia), sawo (Manilkara zapota), 

dan pinang (Areca catechu Linn.)). 

4. Diremas (jambu biji (Psidium guajava L)). 

5. Direndam (jambu biji (Psidium guajava L) dan sawo (Manilkara zapota). 

6. Dijus (jambu biji (Psidium guajava L), pinang (Areca catechu Linn.), sawo (Manilkara zapota), dan 

kunyit (Curcuma longa Linn.)). 

7. Ditumbuk (jambu biji (Psidium guajava L), kunyit (Curcuma longa Linn.)). 

8. Dipanggangg/ditempel (jarak pagar (Jatropus curcas L)). 

9. Dimakan langsung (jambu biji (Psidium guajava L), pinang (Areca catechu Linn.), salak (Salacca 

zalacca), dan sawo (Manilkara zapota)). 

Jumlah dan persentase pada setiap cara pengolahan yang lebih banyak digunakan oleh 

masyarakat yaitu dengan cara direbus berjumlah 12 jenis tumbuhan sebanyak 33,33% karena dengan 

direbus lebih mudah, hemat, dan ekonomis dibandingkan dengan cara yang lain. Tumbuhan yang 

direbus tidak akan mempengaruhi dan menghilangkan khasiatnya saat direbus berulang kali karena zat 

obat yang terdapat pada tumbuhan akan larut ke dalam air yang direbus (Pelokang, dkk, 2018). 

Sedangkan cara pengolahan yang lebih sedikit yaitu dengan cara diremas, dipanggang/ditempel 

masing-masing berjumlah 1 sebanyak 2,78% dan ditumbuk/dioles masing-masing berjumlah 2 jenis 

tumbuhan sebanyak 5,56%. Cara pengolahan diremas berjumlah lebih sedikit karena waktunya cukup 

lama dan kandungan yang dikeluarkan oleh tumbuhan juga sedikit. Kemudian cara pengolahan 

ditumbuk/dioles berjumlah lebih sedikit karena kandungan yang dikeluarkan saat ditumbuk dapat 

berkurang dan mudah kering sehingga saat dioles tidak merata pada organ tubuh yang sakit. Menurut 

Gunadi, dkk (2020) bahwa masyarakat membuktikan dengan cara diminum air rebusan atau sari pati 

lebih cepat bereaksi pada tubuh yang dilakukan pengobatan dibandingkan dengan cara dioles. 

Hasil dari penelitian inventarisasi tumbuhan obat anti diare di Kelurahan Lubuk Tanjung 

Kecamatan Lubuklinggau Barat I dikembangkan dalam bentuk Booklet. Booklet yaitu suatu bentuk 

media yang berukuran kecil yang berisikan gambar dan tulisan. Booklet bertujuan untuk meningkatkan 

pengetahuan, karena booklet memberikan informasi dengan spesifik dan banyak digunakan sebagai 

alternatif media untuk dipelajari setiap saat (Sulaiman, 2020:17-18). Booklet yang dibuat berisi tentang 

jenis-jenis tumbuhan obat anti diare di Kelurahan Lubuk Tanjung yang disertai gambar tumbuhan, 

klasifikasi tumbuhan, bagian yang digunakan pada tumbuhan dan cara pengolahan tumbuhan. 



Biodik: Jurnal Ilmiah Pendidikan Biologi 
Vol. 09, No. 03 (2023), Hal. 197-214 

 

 

Sari, dkk – Inventarisasi Tumbuhan Obat Anti Diare Di Kelurahan Lubuk Tanjung 
Kecamatan Lubuklinggau Barat I Sebagai Pengembangan Booklet Pada Masyarakat 

209 

 

Pengembangan booklet ini dilakukan dengan model pengembangan Borg dan Gall yang telah 

dimodifikasi dari 10 langkah menjadi 5 langkah karena penelitian ini hanya dibutuhkan dengan skala 

kecil mengingat waktu dan tenaga yang terbatas sehingga tidak mencakup begitu luas dalam 

penyebaran produknya. Langkah-langkah pengembangan yang dimodifikasi menjadi 5 langkah dari 10 

langkah sebagai berikut (Puspitasari & Pratiwi, 2020:89): 

1) Penelitian dan Pengumpulan Data melalui Survei (Research And Information Colleting). Penelitian 

dan pengumpulan data dengan melakukan wawancara dan observasi pada masyarakat kemudian 

dikaji dengan kajian yang relevan seperti buku, skripsi dan jurnal tentang tumbuhan obat dan 

menganalisis hasil penelitian deskriptif. 

2) Perencanaan (Planning). Perencanaan bertujuan untuk menganalisis tujuan materi yang 

disampaikan melalui produk berupa pengertian diare, pengertian tumbuhan berkhasiat obat, 

kandungan tumbuhan obat anti diare, contoh tumbuhan obat anti diare, klasifikasi tumbuhan serta 

rumusan masalah mengenai bagian yang digunakan dan cara pengolahan tumbuhan obat anti 

diare. 

3) Pengembangan Draft Produk (Develop Preliminary Form Of Product). Menyusun draft produk 

secara sistematis dan membuat instrumen penilaian yang dilakukan untuk menilai kualitas booklet. 

Penyusunan booklet dimulai dari cover yang berisikan logo Universitas PGRI Silampari, judul 

booklet, gambar tumbuhan dan nama penulis serta NPM penulis, kata pengantar yang berisikan 

ucapan syukur kepada Allah SWT dan ucapan terimakasih kepada pihak yang telah membantu 

penyusunan booklet, daftar isi, pendahuluan, isi materi tentang tumbuhan obat anti diare, penutup, 

daftar pustaka dan biodata penulis. Booklet dibuat melalui proses pengetikan isi, design layout, 

dan finishing dengan menggunakan aplikasi PixelLab. Booklet yang telah jadi selanjutnya dicetak 

dengan kertas A4 80 gram untuk isi dan dijilid menggunakan kertas photopaper yang sudah 

dicetak cover sebagai sampul depan buku, untuk bagian sampul belakang buku kertas photo paper 

yang baru. Setelah pembuatan booklet selesai, booklet dikonfirmasikan dan diperiksa oleh dosen 

pembimbing untuk diperbaiki dan siap untuk di validasi. 

4) Uji Coba Lapangan (Preliminary Field Testing). Uji coba lapangan dilakukan validasi oleh 3 ahli 

yakni ahli bahasa, ahli media, dan ahli materi sehingga mendapatkan kualifikasi booklet yang valid, 

kemudian uji coba keterbacaan pada masyarakat di Kelurahan Lubuk Tanjung sebanyak 10 orang 

sehingga mendapatkan kualifikasi yang baik atau praktis. 

5) Penyempurnaan Produk Awal (Main Product Revision). Langkah terakhir yaitu revisi hasil uji coba 

terhadap pengembangan draft produk. Revisi dihasilkan dari validasi ahli bahasa, ahli media dan 

ahli materi. Setelah dilakukan perbaikan dan hasil validasi draft pengembangan booklet tersebut 

mendapatkan kriteria validitas dan menjadi produk utama untuk menentukan kelayakan booklet. 

Booklet di validasi oleh 3 validator yaitu validator ahli bahasa, ahli media dan ahli materi. 

Validasi yang dilakukan dalam penelitian ini terdapat 2 penilaian yang pertama penilaian kuantitatif 

berupa angka dalam persentase (%) dan yang kedua penilaian kualitatif berupa saran dan kritik yang 

membangun dari masing-masing validator. Berdasarkan hasil dari validasi yang terdiri dari 3 validator 

ahli, yaitu: validator ahli bahasa yang diperoleh penilaian kuantitatif berupa persentase  adalah 87,5% , 

validator ahli media diperoleh penilaian kuantitatif berupa persentase  adalah 82%, dan validator ahli 

materi diperoleh penilaian kuantitatif berupa persentase  adalah 81,3%. 
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Menurut Sarip, dkk, 2022:46-47 kriteria validasi booklet tingkat validasi 71,00% - 85,00% 

dengan kualifikasi valid yang termasuk penilaian kuantitatif dari validator ahli media dan ahli bahasa 

dan boleh digunakan dengan revisi kecil kemudian tingkat validasi 86,00% - 100,00% sangat baik untuk 

digunakan yang termasuk penilaian dari validator ahli bahasa. Hal ini menunjukkan bahwa booklet 

inventarisasi jenis tumbuhan obat anti diare di Kelurahan Lubuk Tanjung Kecamatan Lubuklinggau 

Barat I oleh 3 validator ahli sudah valid dan layak untuk diuji coba pada masyarakat di Kelurahan Lubuk 

Tanjung. 

Penilaian kualitatif oleh 3 validator berupa saran dan kritik maka booklet direvisi dan diperbaiki 

lagi. Berikut ini penilaian kualitatif oleh validator yakni: Validator ahli bahasa yaitu pak Dr. Agung 

Nugroho, M. Pd. Pada validasi ahli bahasa diperoleh penilaian kuantitatif adalah 87,5% dengan kategori 

sangat baik digunakan dan dapat digunakan tanpa revisi. Sedangkan penelitian kualitatif berupa saran 

dan kritik, dan dilakukan revisi. Berikut ini penilaian kualitatif berupa saran dan kritik yang diberikan oleh 

validator ahli bahasa: (1) Periksa kata pengantar dibuat seperti buku, ejaan dan imbuhan. (2) Produk 

dapat digunakan. 

 
(a)      (b) 

Gambar 1. Kata Pengantar dibuat seperti buku (a. Sebelum Direvisi, b. Sesudah Direvisi) 

 
(a)     (b) 

Gambar 2. Ejaan dan Imbuhan (a. Sebelum Direvisi, b. Sesudah Direvisi) 

 

Validator ahli bahasa yaitu pak Dr. Dodik Mulyono, M. Pd. Pada validasi ahli bahasa diperoleh 

penilaian kuantitatif adalah 82% dengan kategori baik digunakan dengan revisi kecil dan dapat 

digunakan dengan revisi. Sedangkan penelitian kualitatif berupa saran dan kritik, dan dilakukan revisi. 

Berikut ini penilaian kualitatif berupa saran dan kritik yang diberikan oleh validator ahli media: 

1) Perhatikan keharmonisan tata letak. 

2) Pertimbangkan pemilihan warna latar dan teks. 

3) Pertimbangkan pemilihan jenis huruf dan ukurannya. 
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4) Konsistensi judul, sub judul, dan isi 

 
(a)      (b) 

Gambar 3. Keharmonisan Tata Letak, Warna Latar dan Teks (a. Sebelum Direvisi, b. Sesudah Direvisi) 

 

 
(a)      (b) 

Gambar 4. Jenis Huruf dan Ukuran, Konsistensi Judul, Sub Judul dan Isi (a. Sebelum Direvisi, b. Sesudah 
Direvisi) 

Validator ahli materi yaitu ibu Fitria Lestari, M. Pd. Pada validasi ahli bahasa diperoleh 

penilaian kuantitatif adalah 81,3% dengan kategori baik digunakan dengan revisi kecil dan dapat 

digunakan dengan revisi. Sedangkan penelitian kualitatif berupa saran dan kritik, dan dilakukan revisi. 

Berikut ini penilaian kualitatif berupa saran dan kritik yang diberikan oleh validator ahli materi: 

1) Periksa nama latin. 

2) Pendahuluan disingkat. 

 
(a)      (b) 

Gambar 5. Nama Latin dan Pendahuluan Disingkat (a. Sebelum Direvisi, b. Sesudah Direvisi 
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SIMPULAN 

Berdasarkan hasil penelitian Inventarisasi Tumbuhan Obat Anti Diare di Kelurahan Lubuk 

Tanjung Kecamatan Lubuklinggau Barat I sebagai Pengembangan Booklet pada Masyarakat, maka 

dapat diambil kesimpulan meliputi: (1) Jenis-jenis tumbuhan obat anti diare yang ditemukan oleh 

masyarakat di Kelurahan Lubuk Tanjung Kecamatan Lubuklinggau Barat I berjumlah 17 jenis dari 11 

famili. (2) Bagian tumbuhan yang digunakan sebagai obat berupa akar sebanyak 2 jenis atau 11,11%, 

daun sebanyak 8 jenis atau 44,44%, umbisebanyak 1 jenis atau 5,55%, rimpang/empuk sebanyak 1 

jenis atau 5,55%, buah/putik sebanyak 5 jenis atau 27,8%, dan seluruh bagian sebanyak 1 jenis atau 

5,55%. Bagian tumbuhan yang paling banyak digunakan adalah daun sebanyak 12 jenis atau 44,44% 

dan yang paling sedikit digunakan adalah umbi, rimpang/empuk, dan seluruh bagian masing-masing 

sebanyak 1 jenis atau 5,55%. (3) Cara pengolahan yang dilakukan oleh masyarakat adalah direbus 

sebanyak 12 jenis atau 33,33%, diparut sebanyak 3 jenis atau 8,33%, diperas sebanyak 4 atau 11,11%, 

diremas sebanyak 1 jenis atau 2,78%, direndam sebanyak 2 jenis atau 5,56%, dijus sebanyak 5 jenis 

13,88%, ditumbuk sebanyak 2 jenis atau 5.56%, dioles sebanyak 2 jenis atau 5.56%, 

dipanggang/ditempel sebanyak 1 jenis atau 2,78% dan dimakan langsung sebanyak 4 jenis atau 

11,11%. Cara pengolahan yang sering digunakan adalah direbus sebanyak 12  atau 33,33% 

sedangkan cara pengolahan yangjarang digunakan adalah diremas dan dipanggang/ditempel masing-

masing sebanyak 1 jenis atau 2,78%. (4) Hasil penelitian inventarisasi tumbuhan obat anti diare yang 

dikembangkan sebagai booklet. Persentase hasil validasi booklet yaitu validasi oleh ahli bahasa 

sebesar 87,5%, validasi oleh ahli media sebesar 82%, dan validasi oleh ahli materi sebesar 81,3%. 

Hasil keterbacaan masyarakat sebesar 93,57%. Berdasarkan hasil tersebut booklet valid dan sangat 

baik untuk digunakan. 
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